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KETIKA RASA MALU HILANG TERABAIKAN 

 
KHUTBAH PERTAMA:   

رِ  تَ غحفِرهُُ وَنَ عُوحذُ باِلِله مِنح شُرُوح نُوُ وَنَسح تَعِي ح لِله نََحمَدُهُ وَنَسح دَ ِ مح دِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ  أنَ حفُسِنَا وَسَيِّئَاتِ أَعحمَالنَِا إِنَّ الْحَ مَنح يَ هح
هَدُ أَنح  لِلح فَلَا ىَادِيَ لَوُ، وَأَشح داً عَبحدُهُ وَرَسُوحلوُُ. لَوُ، وَمَنح يُضح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ دَهُ لاَ شَريِحكَ لَوُ، وَأَشح  لَا إلَِوَ إِلاَّ اللهُ وَحح

لِمُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ ﴿ ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا رَبَّكُمح الَّذِي  ﴿.﴾آمَنُوا ات َّقُوا الَله حَقَّ تُ قَاتوِِ وَلَا تََوُتنَُّ إِلاَّ وَأنَ حتُمح مُسح
هُمَا رجَِالًا كَثِيراً وَنِسَاءً وَات َّقُوا هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ مِن ح سٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ح نَ بِوِ  خَلَقَكُمح مِنح نَ فح الَله الَّذِي تَسَآءَلُوح

لِحح لَكُمح أعَحمَالَكُمح ﴿.﴾وَاحلَأرححَامَ إِنَّ الَله كَانَ عَلَيحكُمح رقَِيبًا ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا الَله وَقُولُوا قَ وحلًا سَدِيدًا. يُصح
زًا عَظِيمًاوَيَ غحفِرح لَكُمح ذُنوُبَكُمح وَمَنح يطُِعح الَله وَرَسُولَوُ   ﴾فَ قَدح فَازَ فَ وح

دٍ  يُ مَُُمَّ يِ ىَدح دَح رَ الْح دِيحثِ كِتَابُ الِله، وَخَي ح دَقَ الْحَ ا بَ عحدُ: فَإِنَّ أَصح وَشَرَّ احلأمُُوحرِ  صلى الله عليو وسلم أمََّ
عَةٍ ضَلالََةٌ، وكَُلَّ ضَلالََةٍ  عَةٌ، وكَُلَّ بِدح  .فِ النَّارِ مُُحدَثاَتُ هَا، وكَُلَّ مُُحدَثةٍَ بِدح

Kaum Muslimin sidang Jum’at rohimakumulloh      

Pada kesempatan yang berbahagia ini, khotib mengajak dan menyeru kepada 

jama’ah sekalian, untuk senantiasa meningkatkan kadar keimanan dan kualitas 

ketakwaan kita kepada Alloh . Karena kita yakin bahwa dengan keimanan dan 

ketakwaaan yang baik serta benar, akan mengantarkan kita mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.    

Kaum Muslimin sidang Jum’at rohimakumulloh      

Memang sangat nyata sekali, bahwa musuh umat manusia yaitu setan, gencar 

sekali melancarkan syubhat-syubhatnya, untuk menjerumuskan manusia ke dalam 

lembah kemaksiatan dan memasukannya kepada jeruji kesesatan. Alloh berfiman: 
َلهَُمَۡفََِِقاَلََ زَيّنَََِّ

ُ
غۡوَيۡتَنَِِلََ

َ
َبهَِآَأ رۡضَِٱرَبِّ

َ
جَۡۡعِيَنََلَۡ

َ
هُمَۡأ غۡويَِيَّ

ُ
  ٣٩وَلََ

“Iblis berkata: Wahai Robbku, oleh sebab karena Engkau telah menghukumi aku 

sesat, akan kujadikan mereka manusia memandang baik perbuatan maksiat di 

muka bumi ini, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semua.” (QS. al-Hijr: 39) 

Ibnu Katsir  menafsirkan ayat ini pada kalimat “akan kujadikan mereka 

manusia memandang baik perbuatan makzsiat di muka bumi” dengan kata lain Iblis 

seolah-olah mengatakan “sesungguhnya aku akan membuat mereka senang dan 

memandang baik perbuatan-perbuatan maksiat, dan aku akan anjurkan mereka 

serta menggiring mereka dengan gencar untuk melakukan kemaksiatan”.  
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Adapun kalimat ”dan pasti aku akan menyesatkan mereka semua” seolah-olah 

iblis berkata karena Engkau telah menyesatkanku dan menakdirkanku menjadi 

makhluk yang sesat, maka aku akan berusaha keras untuk menyesatkan manusia 

semuanya. 

Dari penjelasan Ibnu katsir  ini, kita akan mendapati bahwa memang jelas 

sekali Iblis sangat membangkang kepada Alloh , bukannya ia menyadari akan 

kedurhakaan dan kesombongannya, malah ia semakin ingkar seingkar-ingkarnya 

kepada Alloh . Na’udzubillah min dzalik  

Dari ayat tadi pula, kita akan mendapati bahwa, Iblis akan gencar sekali 

membuat makar-makar dengan berbagai bentuknya, sehingga dengan hal itu akan 

menyebabkan manusia jatuh pada lembah kedurhakaan kepada Alloh .  

Saudaraku Kaum Muslimin yang dirahmati Alloh  

Apabila kita mau memperhatikan di sekeliling kita, ternyata di antara salah 

satu bentuk makar ataupun tipu daya Iblis laknatulloh dan bala tentaranya yang 

telah sukses, yang mungkin dan sedang dilakukan ialah, melucuti setiap rasa malu 

yang di miliki setiap manusia, baik itu malu yang timbul karena tabiat yang telah 

Alloh tanamkan dan karuniakan pada diri mereka, maupun rasa malu yang timbul 

karena keimanan kepada Alloh .   

Padahal telah kita ketahui, bahwasanya rasa malu merupakan sifat yang mulia, 

yang menjadi warisan turun-temurun dari para nabi  sejak nabi pertama yaitu 

Nabi Adam  sampai nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad . Rasa malu sejak 

dahulu telah diwarisi oleh orang-orang sholih, dari satu generasi ke generasi yang 

lain. Demikian pula, rasa malu itu diwarisi oleh para pendahulu dan generasi 

terbaik umat ini yaitu para sahabat . Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu Mas’ud al-Anshori, Uqbah bin Amr al-Badri . Ia berkata, bahwa Rosululloh  

pernah bersabda: 

نَعح مَا شِئحتَ  تَحِ فَاصح لََ، إِذَا لَحَ تَسح رَكَ النَّاسُ مِنح كَلَامِ النُّبُ وَّةِ الُأوح  إِنَّ مَِّا أدَح
“Sesungguhnya di antara perkara yang didapatkan oleh manusia dari kalimat-

kalimat kenabian yang pertama ialah jika engkau tidak malu, maka berbuatlah 

sesukamu” (HR. Bukhori)  

Hadirin Kaum Muslimin rohimakumulloh    

Di antara pendapat para ulama yang berkaitan dengan hadis ini. Bahwa 

sabda beliau “Jika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesukamu” mengandung 

pengertian bahwa, ungkapan tersebut bukanlah perintah melainkan sebuah 

ancaman dan peringatan keras. Maksud dari ungakap tersebut bisa kita pahami, 

“jika engkau tidak malu, maka lakukanlah sesukamu, sesungguhnya Alloh  yang 

akan membalas semua perbuatanmu”.   
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Maka, apa jadinya saudaraku, jika rasa malu telah hilang dalam diri setiap 

manusia, maka tak heran lagi, kesyirikan bisa menjadi sebuah kebiasaan, perkara-

perkara baru yang tidak ada ajarannya dalam syariat Islam akan terus 

bermunculan, kemaksiatan akan terus merajalela, kejahatan akan merebak dimana-

mana, korupsi menjadi budaya, pembunuhan akan tak terhitung jumlahnya, 

perzinaan pun tak bisa dicegah. Apa jadinya bumi kita ini bila semua hal itu terjadi?  

Dan yang disayangkan jamaah sholat Jum’at rohimakumulloh   

Ternyata potret kemaksiatan tersebut, telah terjadi dan melanda di Negara 

yang kita cintai ini. Maka wajarlah, bila Alloh  menurunkan banyak sekali 

peringatan berupa bencana dan musibah yang menimpa. Tsunami, banjir, gunung 

meletus, longsor, gempa bumi, dan banyak lagi bencana-bencana lain yang telah 

melanda negeri kita ini. Semua itu tidak terjadi begitu saja, melainkan disebabkan 

perbuatan dosa manusia itu sendiri. Alloh  berfirman: 

َِٱفََِِلۡفَسَادَُٱَظَهَرََ يدِۡيََلَۡۡحۡرَِٱوَََلۡبَّ
َ
ِيٱلِِذُِيقَهُمَبَعۡضَََلنَّاسَِٱبهَِاَكَسَبَتَۡأ   ٤١عَهِلُواَْلَعَلَّهُمَۡيرَۡجِعُونَََلََّّ

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Alloh merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan 

mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.”  (QS. ar-Rum: 41) 

Ayat ini menggambarkan sangat jelas, bahwa bencana-bencana yang terjadi ini 

tidaklah muncul begitu saja, kecuali disebabkan oleh perbuatan manusia itu sendiri, 

dan begitupun munculnya bencana ini, adalah sebagai peringatan agar manusia  

sadar  akan kesalahannya dan kembali kepada Alloh .  

Kaum Muslimin jamaah Jum’at yang dirahmati oleh Alloh   

Itulah mungkin satu bentuk makar yang telah digencarkan oleh Iblis 

laknatulloh dan bala tentaranya dari sejak manusia pertama, sampai manusia akhir 

zaman nanti, agar manusia kehilangan rasa malu yang ada dalam dirinya. Dan ketika 

rasa malu itu hilang maka begitulah dampak yang akan disaksikan, manusia akan 

berbuat sesukanya tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi.  

لِ ىٰذَا آباَرَكَ الُله لِ وَلَكُمح فِ الحقُرح  لُ قَ وح كِيحمِ .أقَُ وح رِ الْحَ ن الحعَظِيحمِ وَ نَ فَعَنِِ وَ إِيَّاكُمح بِاَ فِيحوِ مِنَ احلۤاياَتِ وَ الذِّكح
هُ  تَ غحفِرُوح َ مِنح كُلِّ ذَنحبٍ. فَاسح لِمِيْح تَ غحفِرُ الَله لِ وَلَكُمح وَ لِسَائرِِ الحمُسح  ، إِنَّوُ ىُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحِيحمُ وَأَسح
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KHUTBAH KEDUA: 

دُ للَِّوِ وكََفَى وَالصَّلَاةُ وَ  لَامُ عَلَى النَّبِِّ اَلَْمح ا بَ عحدُ مُ  ال السَّ بِوِ وَمَنح وَالَاهُ، أمََّ طَفَى وَعَلَى آلِوِ وَصَحح  :صح

Hadirin Kaum Muslimin sidang jum’at rohimakumulloh  

Dalam khutbah pertama tadi jelas bahwa, dampak dari hilangnya rasa malu 

dalam jiwa-jiwa manusia, akan menghasilkan konsekuensi maraknya keburukan, 

baik di dalam tatanan masyarakat kita, lingkungan kita maupun pada keluarga-

keluarga kita. Oleh karena itu, khotib kembali mengajak kepada jamaah sekalian 

untuk senantisa menjaga diri dan keluarga, agar jangan sampai rasa malu yang ada 

dalam diri kita hilang, karena betapa buruk dan bahayanya jika hal itu hilang.  

Apabila kita mampu menjaga diri dan keluarga kita dari hilangnya rasa malu, 

maka pastinya kita akan menghindarkan kita dan keluarga dari adzab neraka di 

akhirat nanti. Alloh  berfirman:   

هَا يُّ
َ
أ ِيوَََيََٰٓ هۡليِكُمَۡىاَرٗاَوَقُودُهَاََٱلََّّ

َ
ىفُسَكُمَۡوَأ

َ
  ٦…َٱلۡۡجَِارَةَُوَََٱلنَّاسَُءَانَيُواَْقُوٓاَْأ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api 

neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...” (QS. at-Tahrim: 6) 

Hadirin Kaum Muslimin rohimakumulloh   

Sebagai penutup khutbah ini, marilah kita bersama berdoa, agar Alloh 

menghindarkan diri dan keluarga kita dari bisikan-bisikan  setan yang terkutuk. 

لِ  نَ عَلَى النَّبِِّ، ياَأيَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمَنُ وحا صَلُّوا عَلَيحوِ وَسَلِّمُوحا تَسح  يحمًا. إِنَّ الَله وَمَلَائِكَتَوُ يُصَلُّوح

دٍ   تَ عَلَى إبِ حراَىِيحمَ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مَُُمَّ دٍّ كَمَا باَركَح  كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى إِب حرَاىِيحمَ وَعَلَى آلِ إِب حرَاىِيحمَ. وَباَركِح عَلَى مَُُمَّ
يحدٌ. يحدٌ مََِ ، إِنَّكَ حََِ َ  وَعَلَى آلِ إِب حرَاىِيحمَ فِ الحعَالَمِيْح

لِمَاتِ  َ وَالحمُسح لِمِيْح وَاتِ،الَلَّهُمَّ اغحفِرح للِحمُسح هُمح وَاحلَأمح يَاءِ مِن ح مِنَاتِ احلَأحح َ وَالحمُؤح يحعٌ قَريِحبٌ مَُِيحبُ  وَالحمُؤحمِنِيْح إنَِّكَ سََِ
عحوَاتِ. ألَُكَ الثَّبَاتَ فِ احلأُ الدَّ قَى وَالحعَفَافَ وَالحغِنََ. الَلَّهُمَّ إِنَّا نَسح دَُى وَالت ُّ ألَُكَ الْح ةََ مُوحرِ، وَ الَلَّهُمَّ إِنَّا نَسح ألَُكَ عَزيْح نَسح

 َ يْح رَ نعِحمَتِكَ ياَ أَرححَمَ الرَّاحَِِ ألَُكَ شُكح دِ، وَنَسح ن حيَا  .الرُّشح ركُِلَّهَا وَأَجِرحناَ مِنح خِزحيِ الدُّ سِنح عَاقِبَتَ نَا فِ احلأمُُوح الَلَّهُمَّ أَحح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآ مِيحعُ خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.رَب َّنَا تَ قَبَّلح مِنَّا إِنَّكَ وَعَذَابِ احلآخِرَةِ.رَب َّنَا آتنَِا فِ الدُّ أنَحتَ السَّ

سَانِ وَإِي ح  الحعَلِيحمُ. لِ وَاحلِإحح نَا إِنَّكَ أنَحتَ الت َّوَّابُ الرَّحِيحمُ.عِبَادَ الِله، إِنَّ الَله يأَحمُرُ باِلحعَدح تَاءِ ذِي الحقُرحبََ وَتُبح عَلَي ح
شَاءِ وَالحمُنحكَرِ وَالحبَ غحيِ، يعَِظُ وَي َ  هَى عَنِ الحفَحح نَ.ن ح رُوح لِوِ كُمح لَعَلَّكُمح تَذكََّ ألَُوحهُ مِنح فَضح ، وَاسح فَاذحكُرُوا الَله الحعَظِيحمَ يَذحكُرحكُمح

بَ رُ  رُ الِله أَكح ، وَلَذكِح  يُ عحطِكُمح


